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ABSTRACT
Burung merupakan salah satu satwa yang mudah dijumpai di setiap tempat dan mempunyai posisi yang penting sebagai salah satu
kekayaan alam di Indonesia. Jenisnya sangat beranekaragam dan masing-masing jenis memiliki nilai keindahan tersendiri. Untuk
hidup burung memerlukan syarat-syarat tertentu, antara lain kondisi habitat yang cocok dan aman dari segala macam gangguan.
Potensi adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan, kekuatan, kemampuan, kesanggupan daya.
Tujuan penelitian adalah (1) mengetahui potensi kawasan Iboih, Sabang sebagai area pengamatan burung (birdwatching area)
ditinjau dari indeks kekayaan jenis burung (R) (2) mengetahui potensi kawasan Iboih, Sabang sebagai area pengamatan burung
(birdwatching area) ditinjau dari indeks keanekaragaman jenis burung (Hâ€™) (3) mengetahui potensi kawasan Iboih, Sabang
sebagai area pengamatan burung (birdwatching area) ditinjau dari penyebaran burung. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan di hutan lindung Iboih Kecamatan Sukakarya, Kota Sabang, Aceh pada bulan
Juni-Juli 2016. 
Hasil penelitian adalah (1) kekayaan jenis burung di hutan lindung Iboih Kecamatan Suka Karya, Kota Sabang, Aceh tergolong 
rendah R = 2,17, (2) keanekaragaman jenis burung di hutan lindung Iboih Kecamatan Suka Karya, Kota Sabang, Aceh tergolong
sedang  Hâ€™ = 2,31 (3) penyebaran burung secara spasial pada keseluruhan jalur  yang tertinggi adalah Raja Udang Biru
(Halcyon sancta), (4) penyebaran burung secara temporal pada keseluruhan jalur yang tertinggi pada pagi (07.00-09.00) WIB
adalah Kolibri Kuning (Nectarinia jugularis) sebanyak 206 individu, dan (5) penyebaran burung secara temporal pada keseluruhan
jalur yang tertinggi pada sore (16.00-18.00) WIB adalah Raja Udang Biru (Halcyon sancta) sebanyak 168 individu. 
Simpulan penelitian ini adalah (1) indeks kekayaan jenis burung di hutan lindung Iboih Kecamatan Suka Karya, Kota Sabang, Aceh
dikategorikan rendah dan tidak berpotensi sebagai area pengamatan burung, (2) indeks keanekaragaman jenis burung di hutan
lindung Iboih Kecamatan Suka Karya, Kota Sabang, Aceh dikategorikan sedang dan berpotensi sebagai area pengamatan burung,
(3) waktu yang dapat digunakan sebagai potensi kawasan Iboih, Sabang sebagai area pengamatan burung (birdwatching area)
adalah pada pagi hari, dengan waktu pengamatan antara pukul 07.00-09.00 WIB. 
